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ABSTRAK 
EFEKTIVITAS MODEL SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE 
AND REVIEW) BERBANTUAN LKPD BERORIENTASI 
ETNOMATEMATIKA TERHADAP KEMAMPUAN 




Nanda Ayu Rahmadani 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi hal tersebut diantaranya kurangnya perangkat pembelajaran yang 
menarik dan penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif. Melihat 
permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk menerapkan penggunaan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi etnomatematika melalui model 
pembelajaran SQ3R.  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas model SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite and Review) berbantuan LKPD berorientasi 
etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik dan lebih baik dari metode ceramah dan diskusi. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian quasi eksperimen menggunakan desain Pretest-Posttest 
Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas IX MTs Negeri 1 Pringsewu tahun pelajaran 2020/2021 dan sampel 
merupakan peserta didik kelas IX H sebagai kelas eksperimen dan IX E sebagai 
kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik cluster random sampling. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan berupa soal uraian (essay). Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji t independen. Teknik pengambilan data yang digunakan 
dalam penelitian ini tes uraian (essay) untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis. Perhitungan data dianalisis menggunakan SPSS 21 dan 
microsoft office excel. 
Hasil penelitian ini pembelajaran melalui model SQ3R berbantuan LKPD 
berorientasi etnomatematika lebih efektif terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis dibandingkan dengan metode ceramah dan diskusi dengan rata-
rata interpretasi n-gain kelas eksperimen sebesar 0.733 dan pada kelas kontrol 
hanya sebesar 0.527. Berdasarkan data rata-rata n-gain tersebut, dapat dilihat 
bahwa rata-rata n-gain kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.  
. Penerapan pembelajaran menggunakan model SQ3R berbantuan LKPD 
berorientasi etnomatematika memberikan hasil yang lebih baik dalam 
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Kata Kunci: SQ3R, LKPD, Etnomatematika, dan Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis  
 
 

















“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu, dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan.” 
(QS. Thaha : 114) 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran matematika bertujuan sebagai fasilitator, sarana 
pendukung dan pendorong peserta didik dalam mempelajari matematika dan 
ilmu yang lain. Konsep, ide abstrak dan simbol-simbol dalam matematika 
harus terlebih dahulu dipahami sebelum memanipulasi simbol tersebut dalam 








Artinya : “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan”. (QS. Thaahaa: 114) 
Berdasarkan Al-Quran surat Thaahaa tersebut berarti bahwa Nabi 
Muhammad SAW dilarang oleh Allah menirukan bacaan Jibril as kalimat demi 
kalimat, sebelum Jibril as selesai membacakannya, agar Nabi Muhammad 
                                                          
1
 Almira, Amir, “Penggunaan Model Pembelajaran SQ3R Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika,” Logaritma II, no. 02 (2014), h. 75. 
2 
 
   
 
SAW dapat menghafal dan memahami betul-betul ayat yang diturunkan itu. 
Hal ini membuktikan bahwa Allah sangat menganjurkan seorang muslim untuk 
menuntut ilmu dengan seksama agar benar-benar memahami dan mengerti 
konsep ilmu yang diajarkan.  
Konsep dalam matematika memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. 
Keterkaitan itulah yang menjadi bukti akan pentingnya pemahaman konsep 
matematika. Pemahaman konsep merupakan modal dasar agar peserta didik 
mampu memahami dan membedakan variasi bentuk persoalan dari 
matematika
2
. Tujuan pembelajaran matematika menurut Kurikulum 2013 
menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu 
menggunakan pendekatan scientific (ilmiah)
3
. 
Proses pembelajaran perlu dilakukan upaya sehingga peserta didik 
tertarik dan termotivasi untuk belajar matematika yang berimplikasi pada 
pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik dan tercapainya tujuan 
pembelajaran matematika di atas. Hal ini akan terwujud apabila peserta didik 
tidak mengalami kesulitan dalam belajar matematika. 




                                                          
2
 Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” Fibonacci 2 (2016), h. 8. 
3
 Rahmi Fuadi, Rahmah Johar, and Said Munzir, “Peningkatkan Kemampuan Pemahaman 




   
 
Artinya : “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar : 9) 
Berdasarkan ayat Al-Quran di atas, akal pikiran yang dapat menerima 
pelajaran. Pemahaman konsep matematis adalah penentu keberhasilan belajar 
peserta didik. Namun pada kenyatannya, proses pembelajaran matematika yang 
diterapkan pada saat ini belum memenuhi harapan para pendidik di sekolah
4
. 
Pada umumnya, penyebab hasil belajar matematika peserta didik rendah yaitu 
diantaranya adalah karena peserta didik belum memahami konsep dasar materi 
tersebut dan belum mampu dalam pemecahan masalah matematika
5
. 




Fakta di lapangan menunjukkan data bahwa rendahnya pemahaman 
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 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, “Pengaruh 
Pembelajaran Berbantuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif,” Al- Jabar 7, no. 1 (2016), h. 116. 
5
 Suherman, “Kreativitas Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi Pola 
Bilangan Dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR),” Al-Jabar 6, no. 1 (2015). 
6
 Putri Wulandari, Mujib, and Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Investigasi Kelompok Berbantuan Perangkat Lunak Maple Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis,” A-Jabar 7, no. 1 (2016), h. 102. 
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Tabel 1.1 
Rata-rata Nilai Penilaian Harian pada Materi  
Kesebangunan dan Kekongruenan Kelas  
IX MTs Negeri 1 Pringsewu 









𝒙 < 𝟕𝟑 𝒙 ≥ 𝟕𝟑 





IX B 21 15 36 
IX C 15 19 34 
IX D 20 14 34 
IX E 24 10 34 
IX F 15 17 32 
IX G 23 12 35 
IX H 18 15 33 
 
Tabel 1.1. menunjukkan bahwa sebagian besar rata-rata penilaian 
harian peserta didik pada meteri kekongruenan dan kesebangunan masih 
rendah, dibuktikan dengan nilai yang tidak mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar yang 
ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi 
kelulusan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, mata 
pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan
7
. Selanjutnya, berdasarkan data hasil 
wawancara di sekolah tersebut pada tanggal 07 Desember 2019 dengan Bapak 
Warsoyo sebagai guru matematika menjelaskan bahwa metode pembelajaran 
yang digunakan pada materi kekongruenan dan kesebangunan adalah metode 
ceramah dan diskusi. Menurut beliau, terdapat beberapa kendala yang dialami 
                                                          
7
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Standar Penilaian 
Pendidikan,” Peraturan Menteri Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016. h. 3. 
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peserta didik dalam pembelajaran yaitu peserta didik merasa sulit dalam 
mengajukan pertanyaan dan menyelesaikan soal. Selain itu, berdasarkan 
wawancara dengan 3 (tiga) peserta didik, 2 (dua) diantaranya merasa sulit 
dalam mempelajari materi kekongruenan dan kesebangunan sehingga 
berdampak pada hasil belajar peserta didik yang masih di bawah rata-rata. 
Berdasarkan pengamatan penulis, proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru hanya menggunakan buku paket yang disediakan dari sekolah untuk 
kegiatan belajar mengajar. Selain itu, pembelajaran tidak berpusat kepada 
siswa dan siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan materi yang 
disampaikan oleh guru dengan metode ceramah tanpa bisa mengeksplorasi 
pengetahuannya tentang materi yang dipelajari.  
Berdasarkan data di atas, diduga bahwa rendahnya pemahaman konsep 
matematis disebabkan oleh metode pembelajaran yang diterapkan, Salah satu 
solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan penerapan model SQ3R. 
Model SQ3R merupakan metode pembelajaran dengan 5 langkah yaitu survey, 
question, read, recite dan review yang aktif melibatkan peserta didik, melatih 
untuk berpikir dan memahami konsep matematis dengan pola pikirnya, 
sehingga peserta didik lebih berkonsentrasi dan terarah pada intisari materi 
pembelajaran. Kesalahan peserta didik dalam pembelajaran penting diketahui 
prosesnya oleh pendidik sehingga pendidik mengetahui jenis dan letak 
kesalahan berpikir peserta didik sehingga kesalahan itu menjadi sumber 
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informasi belajar dan pemahaman bagi peserta didik
8
. Membangun gagasan 




Selain itu, ketika proses berlangsungnya pembelajaran matematika, rasa 
bosan peserta didik dan keadaan sulit menerima informasi yang disampaikan 
pendidik tidak terlepas dari gaya kreasi guru untuk mempersiapkan 
pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik
10
. Sehingga perlu adanya 
bahan ajar berbentuk LKPD peserta didik tertarik untuk mempelajari pokok 
bahasan yang disajikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang 
menjadi komponen penting dalam menumbuhkan sikap cinta tanah air, adat 
dan budayanya
11
. Oleh karena itu, pendidik perlu mengaitkan pembelajaran 
matematika dengan kebudayaan, memiliki keterampilan untuk merancang dan 




Etnomatematika terdiri dari ide-ide matematika, pemikiran dan praktik 
yang dikembangkan oleh semua budaya
13
. Pembelajaran dengan berorientasi 
                                                          
8
 Khusnul Khamidah and Suherman, “Proses Berpikir Matematis Siswa Dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Keirsey,” A-Jabar 7, no. 2 
(2016), h. 233. 
9
 Mujib and Mardiyah, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan 
Multiple Intelligences,” A-Jabar 8, no. 2 (2017), h. 189. 
10
 M. Yusuf T and Mutmainnah Amin, “Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa,” Tadris 01, no. 1 (2016), h. 86. 
11
 Yayuk Tia Ismawati and Totok Suyanto, “Peran Guru PKn Dalam Membentuk Sikap 
Cinta Tanah Air Siswa Di SMA Negeri 1 Mojosari Kabupaten Mojokerto,” Kajian Moral Dan 
Kewarganegaraan 2, no. 3 (2015), h. 878. 
12
 Wiwin Sumiyati, Netriwati, and Rosida Rakhmawati, “Penggunaan Media 
Pembelajaran Geometri Berbasis Etnomatematika,” Desimal 1, no. 1 (2018), h. 17. 
13
 Elma Purnama Aini, Ruhban Masykur, and Komarudin, “Handout Matematika 
Berbantuan Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal,” Desimal 1, no. 1 (2018), h. 74. 
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etnomatematika dibangun berdasarkan pengetahuan awal peserta didik yang 
menjadi sumber pembelajaran matematika sehingga dapat mengasah 
kemampuan koneksinya pada saat pembelajaran dengan menghubungkan 
budaya dan konsep matematika
14
. 
Penelitian yang berkaitan dengan etnomatematika pernah dilakukan 
dengan hasil bahwa bahan ajar berupa handout dengan pendekatan 
etnomatematika yang menarik untuk digunakan dalam pembelajaran 
matematika
15
, terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 
etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, 
dengan etnomatematika peserta didik lebih memahami konsep matematika 
bidang bangun datar dan lebih mencintai serta memahami hasil kebudayaan 
daerah Lampung, karena dalam prakteknya penelitian ini mendeskripsikan 




Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, pendekatan etnomatematika 
terbukti menarik, berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dan menumbuhkan kecintaannya pada budaya lokal khususnya budaya 
Lampung. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada kolaborasi antara model 
pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite And Review) dengan 
                                                          
14
 Rahmat Andri Setiawan, “Desain Perangkat Pembelajaran Matematika Berorientasi 
Etnomatematika Pada Materi Kekongruenan Dan Kesebangunan” (UIN Raden Intan Lampung, 
2018), h. 8. 
15
 Elma, h. 77. 
16
 Rizky Wahyu Yunian Putra dan Popi Indriani, “Implementasi Etnomatematika Berbasis 
Budaya Lokal Dalam Pembelajaran Matematika Pada Jenjang Sekolah Dasar,” Numerical 1, no. 1 
(2017), h. 25-31. 
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LKPD berorientasi etnomatematika yang dikembangkan oleh Rahmat Andri 
Setiawan. 
Berlandaskan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite And 
Review) Berbantuan LKPD Berorientasi Etnomatematika Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik” dengan 
harapan dapat memudahkan peserta didik untuk mempelajari materi 
kekongruenan dan kesebangunan sehingga menjadi langkah yang efektif dalam 
pembelajaran. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa persoalan yang harus 
diteliti di sekolah, antara lain : 
1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. 
2. Pemahaman konsep peserta didik masih rendah. 
3. Metode pembelajaran yang disampaikan guru hanya menggunakan 
ceramah dan diskusi. 
4. Hasil belajar peserta didik sebagian besar belum memenuhi standar KKM 
belajar. 
 
C. Pembatasan Masalah      
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, peneliti 
membatasi permasalahan dalam penelitian ini, yakni : 
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1. Efektivitas Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite 
and Review). 
2. Perangkat Pembelajaran yang digunakan yaitu LKPD berorientasi 
etnomatematika milik Rahmat Andri Setiawan 
3. Materi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah kekongruenan dan 
kesebangunan. 
4. Peserta didik yang akan diuji hanya peserta didik kelas IX MTs Negeri 1 
Pringsewu.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah dapat dirumuskan 
masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yakni : “Apakah Model 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and Review) berbantuan LKPD 
Berorientasi Etnomatematika lebih efektif terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis dibandingkan dengan metode ceramah dan diskusi?” 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas model SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite and Review) berbantuan LKPD berorientasi 
etnomatematika melalui terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik dan lebih baik dari metode ceramah dan diskusi. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
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Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sebuah pemahaman konsep 
pembelajaran matematika yang mudah dan praktis sebagai dasar 
pembelajaran cabang ilmu matematika yang akan dipelajari di tingkat 
pendidikan selanjutnya, terutama pada peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Pendidik  
Penelitian ini memudahkan pendidik dan memberikan pengalaman 
dalam mengajarkan konsep kekongruenan dan kesebangunan 
menggunakan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and 
Review) berbantuan LKPD berorientasi etnomatematika. 
b. Peserta didik  
Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and Review) berbantuan 
LKPD berorientasi etnomatematika memberikan pengalaman langsung 
dalam pembelajaran sehingga meningkatkan pemahaman konsep 
matematis peserta didik.  
c. Sekolah  
Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and Review) berbantuan 
LKPD berorientasi etnomatematika menjadi bahan ajar yang efisien 
dan efektif sebagai sumbangsih guna mengembangkan kualitas 




   
 
Penulis mengetahui dan mendapatkan fakta penelitian yang konkrit 
dan jelas tentang bahan ajar dan model pembelajaran guna 
pengembangan bahan ajar yang lebih berkualitas di masa mendatang. 
G. Ruang Lingkup Penelitian  
1. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX semester genap 
MTs Negeri 1 Pringsewu Tahun Ajaran 2020/2021. 
2. Objek Penelitian  
Penelitian fokus dan menitikberatkan terhadap pemahaman konsep 
matematis peserta didik . 
3. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Pringsewu tahun ajaran 
2020/2021. Sekolah ini beralamat di Jl. Kesehatan No. 128 Desa 
Pringsewu Selatan Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu.  
 
H. Definisi Operasional  
Agar tidak terjadi kerancuan dalam mengartikan setiap kata pada judul 
penelitian di atas, maka dengan ini peneliti memberikan definisi operasional 
sebagai pengertian dasar dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional 
dalam penelitian ini antara lain : 
1. Efektivitas adalah  gambaran yang menunjukkan bahwa hasil kegiatan 
yang dilakukan berhasil sesuai dengan tujuan awal yang direncanakan.  
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2. Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and Review) 
adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang melalui lima 
tahap kegiatan yaitu meninjau, bertanya, membaca, menuturkan dan 
mengulang. 
3. LKPD adalah struktur kerangka yang memuat alat atau sarana dan 
tahapan yang akan dilaksanakan dalam suatu proses kegiatan 
pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran. 
4. Orientasi merupakan pandangan yang menjadi dasar pemikiran dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran. 
5. Etnomatematika adalah matematika yang praktikkan oleh kelompok 
budaya, seperti masyarakat kota/desa dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
penelitian ini, etnomatematika yang dimaksud yaitu etnomatematika pada 




















A. Kajian Teori 
Berikut ini akan dipaparkan beberapa definisi, teori dan dan konsep 
yang berkaitan dengan apa yang akan diteliti untuk memberikan kekuatan 
teoritas. 
 
1. Pengertian Efektivitas  
Konsep efektivitas menurut Harbani Pasolong, efektivitas berasal 
dari kata “efek” yang biasanya digunakan sebagai hubungan sebab akibat. 
Hal ini berarti berarti bahwa tujuan awal yang direncanakan sebelumnya 
dapat tercapai karena terdapat proses di dalamnya
17
. 
Menurut Bungkaes, “Efektivitas adalah hubungan antara output 
dan tujuan. Efektivitas dapat dikatakan sebagai ukuran seberapa jauh 
tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi mencapai tujuan 
yang ditetapkan.  
Kamus Ilmiah Populer mendefinisikan efektivitas sebagai tepat 
guna, hasil guna atau mencapai tujuan. Pembelajaran yang efektif tidak 
terlepas dari peran guru, kondisi pembelajaran, keterlibatan peserta didik 
dan sumber belajar yang mendukung
18
.  
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 Mariati Rahman, Ilmu Administrasi (CV Sah Media, 2017), h. 40. 
18
 Adi Suarman Situmorang, “Inovasi Model Pembelajaran Problem Based Instruction 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika 
FKIP UHN,” Suluh Pendidikan FKIP-UHN 4, no. 2 (2017), h. 4. 
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Menurut Miarso, efektivitas pembelajaran merupakan standart 
mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan atau 




Indikator efektivitas menurut Ahmad Maulana Izzudin
20
 adalah 
sebagai berikut : 
1. Hasil belajar menggunakan media pembelajaran lebih baik dari 
sebelumnya dan mencapai KKM 
2. Adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan 
3. Keaktifan belajar peserta didik meningkat  
Muhammad Yaumi mengatakan bahwa ketercapaian tujuan 
pembelajaran merupakan indikator utama dalam menentukan tingkat 
efektivitas suatu pembelajaran.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat penulis 
simpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
bahwa hasil kegiatan yang dilakukan berhasil sesuai dengan tujuan awal 
yang direncanakan dan indikator dalam menentukan efektivitas penelitian 
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 Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Usia Dini 9, no. 1 
(2015), h. 16. 
20
 Ahmad Maulana Izzudin, Masugino, and Agus Suharmanto, “Efektivitas Penggunaan 
Media Pembelajaran Video Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Praktik Service Engine 
Dan Komponen-Komponennya,” Automotive Science and Education Journal 2, no. 2 (2013), h. 2. 
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2. Pengertian Perangkat Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta dengan 
instruktur atau pengajar serta fasilitas belajar di lingkungan belajar
21
. 
Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan ketika proses 
pembelajaran berupa sejumlah bahan, alat, media, petunjuk atau pedoman 
yang akan digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran
22
. Perangkat 
pembelajaran merupakan sarana yang diperlukan antara lain RPP, Silabus, 
LKS, buku dan alat evaluasi yang digunakan dalam proses pembelajaran
23
. 
Sedangkan Nazarudin dalam Ika Agustina dan Rosnawati 
menjelaskan bahwa perangkat pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dipersiapkan guru agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
dilaksanakan dengan sistematis dan mencapai tujuan yang diharapkan. 
Perangkat pembelajaran berupa program tahunan, program semester, 
silabus, RPP, LKPD, instrumen penilaian dan KKM
24
. 
Peneliti menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran merupakan 
satu kesatuan sarana atau sekumpulan alat yang dipersiapkan dan 
                                                          
21
 Ali Chaerudin, Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan SDM, ed. Ella Deffi Lestari 
(Jawa Barat: CV Jejak, 2019), h. 215. 
22
 Igidius Batoq, I Wayan Susila, and Tri Rijanto, “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Jigsaw Berbasis Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran 
Sistem Pendinginan Bahan Bakar Dan Pelumas Di SMKN 3 Sendawar,” Pendidikan Vokasi 3, no. 
2 (2015), h. 119. 
23
 Henra Saputra Tanjung and Siti Aminah Nababan, “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Berorientasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Se-Kuala Nagan Raya Aceh,” Genta 
Mulia IX, no. 2 (2018), h.57. 
24
 Ika Agustina and R Rosnawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Aljabar 
Dengan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Kelas 
XI,” Pendidikan Matematika 7, no. 4 (2018), h. 2. 
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digunakan dalam proses pembelajaran secara sistematis guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Adapun perangkat pembelajaran, 
antara lain RPP, Silabus, LKS, LKPD, program tahunan, program 
semester, instrumen penilaian, buku dan alat evaluasi. Perangkat 
pembelajaran menjadi penting bagi pendidik karena digunakan sebagai 
petunjuk dan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. 
a. Bahan Ajar 
1) Pengertian Bahan Ajar  
Bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang 
disusun secara sistematis sehingga dapat menciptakan suasana yang 
kondusif dan menumbuhkan minat peserta didik untuk melakukan 
kegiatan belajar mengajar. Gafur mengatakan bahwa, bahan ajar 
adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus diajarkan dan 
dikuasai oleh pendidik serta dipelajari oleh peserta didik. Menurut 
Panen dan Purwanto, bahan ajar merupakan seperangkat materi 
pembelajaran yang disusun secara sistematis, menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, memotivasi peserta didik untuk 
belajar, mengantisipasi kesukaran belajar peserta didik sehingga 
menyediakan bimbingan bagi peserta didik untuk mempelajari bahan 
tersebut, memberikan latihan yang banyak, menyediakan rangkuman, 
17 
 
   
 




2) Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar 
Bahan ajar dalam kaitannya dengan proses pembelajaran dapat 
memberikan fungsi sebagai berikut : 
a) Bahan ajar merupakan pedoman bagi guru yang akan 
mengarahkan semua aktivitas dalam proses belajar dan 
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 
seharusnya diajarkan/dilatihkan kepada siswa. 
b) Bahan ajar merupakan pedoman bagi peserta didik yang akan 
mengarahkan aktivitas dalam proses pembelajaran, sekaligus 
merupakan substansi yang seharusnya dipelajari/dikuasai. 
c) Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil 
pembelajaran.  
Bahan ajar merupakan sarana, alat atau instrumen yang baik 
dan memberikan pengaruh besar terhadap keberhasilan pencapaian 
tujuan pembelajaran. Bahan ajar sangat bermanfaat bagi guru, antara 
lain : 
a) Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 
dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik; 
b) Tidak tergantung pada buku teks yang terkadang sulit didapat; 
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 Hamzah Yunus and Heldy Vanni Alam, Perencanaan Pembelajaran Berbasis 
Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2015), h.162. 
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c) Memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan 
menggunakan berbagai referensi; 
d) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 
menyusun bahan ajar; 
e) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru 
dan peserta didik, karena peserta didik akan merasa lebih percaya 
kepada gurunya maupun kepada dirinya; 
f) Dapat dikumpulkan menjadi buku dan dapat diterbitkan; 
3) Prinsip-Prinsip Bahan Ajar 
Terdapat tiga prinsip pemilihan bahan ajar yang dijelaskan 
dalam buku Pedoman Pemilihan dan Pemanfaatan Bahan Ajar yang 
diterbitkan oleh Depdiknas, yaitu :  
Prinsip relevansi yang berarti keterkaitan. Materi pembelajaran 
hendaknya relevan atau berkaitan dengan pencapaian standar 
kompetensi (kompetensi inti) dan kompetensi dasar. Misalnya, jika 
kompetensi yang diharapkan dikuasai peserta didik berupa menghafal 
fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta 
atau bahan hafalan.  
Prinsip Konsistensi yang berarti keajegan. Jika kompetensi 
dasar yang harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang 
harus diajarkan juga harus meliputi empat macam. Misalnya, 
kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik yaitu 
pengoperasian bilangan yang meliputi penambahan, pengurangan, 
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perkalian, dan pembagian, maka materi yang diajarkan juga harus 
meliputi teknik penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
Prinsip Kecukupan berarti materi yang diajarkan hendaknya 
cukup memadai dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi 
dasar yang diajarkan. Materi harus ideal, tidak berlebihan dan tidak 
juga terlalu sedikit. Sehingga, dapat mencapai kompetensi inti dan 




b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik termasuk bahan ajar jenis media cetak 
dan hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa buku
27
. Depdiknas 
menerangkan bahwa LKPD merupakan tugas yang harus dikerjakan atau 
diselesaikan oleh peserta didik. LKPD biasanya berisi petunjuk dan 
langkah-langkah pengerjaan. Suatu tugas yang diperintahkan dalam LKPD 
harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapai
28
. LKPD yang dibutuhkan 
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 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 
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 Munifatun Muthoharoh, I Made Kirna, and Gusti Ayu Indrawati, “Penerapan Lembar 
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Belajar Kimia,” Pendidikan Kimia Indonesia 1, no. 1 (2017), h. 14. 
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 Luncana Faridhoh and Ali Mustadi, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
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LKPD memuat prosedur langkah-langkah dan materi yang 
berkaitan dengan indikator dan tujuan pembelajaran. Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menyusun LKPD
30
, antara lain: 
1) Lembar kerja berisi materi yang memudahkan peserta didik untuk 
paham materi pelajaran. 
2) Materi sebaiknya diawali dengan tingkat kesulitan yang mudah 
sehingga peserta didik termotivasi untuk terus menyelesaikan pelajaran 
tersebut. 
3) Materi yang ada dalam LKPD hendaknya dapat mengukur indikator 
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
LKPD yang berkualitas disusun berdasarkan strukturnya sehingga 
menghasilkan susunan yang teratur dan sistematis. Menurut Depdiknas, 




2) Petunjuk belajar. 
3) Kompetensi yang akan dicapai. 
4) Materi pokok. 
5) Informasi pendukung. 
6) Tugas dan langkah kerja. 
7) Penilaian . 
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Selain hal-hal yang harus diperhatikan dalam penyusunannya, 
LKPD juga memiliki fungsi
32
, antara lain : 
1) Sebagai produk yang mempermudah peran pendidik dan membuat 
peserta didik lebih aktif.  
2) Pembelajaran lebih mudah dipahami oleh peserta didik 
3) Sebagai produk atau hasil yang dapat digunakan untuk berlatih 
4) Mempermudah pendidik dan peserta didik dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
Tujuan penggunaan LKPD dalam proses belajar mengajar menurut 
Prastowo adalah mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar 
mengajar dan memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
harus dimiliki oleh peserta didik
33
.  
Manfaat LKPD adalah memudahkan pendidik dalam mengelola 
proses pembelajaran sehingga pembelajaran berpusat pada siswa (student 
centered), membuat peserta didik lebih aktif dalam mencari informasi dari 
berbagai sumber belajar, dapat membantu peserta didik dalam menemukan 
konsep melalui pelbagai aktivitas pembelajaran, mengembangkan 
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Jambi,” Ind. Soc. Integ. Chem 6, no. 2 (2014), h. 36. 
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Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa LKPD 
merupakan perangkat pembelajaran yang disusun berdasarkan prinsip 
relevansi, prinsip konsistensi dan prinsip kecukupan yang dapat 
menunjang proses pembelajaran dengan menyesuaikan kompetensi dasar 
dan indikator pencapaian kompetensi pembelajaran sehingga tujuan 




Pembelajaran matematika dengan etnomatematika pertama kali 
digagas oleh dua orang penggagas yaitu D’Ambrosio pada tahun 1985 dan 
Nunes pada tahun 1992. Etnomatematika berasal dari kata ethno, mathema 
dan tics. Ethno yang mengacu pada sosial konteks budaya yang terdiri dari 
bahasa, jargon, mitos, kode perilaku dan simbol. Mathema yang artinya 
menjelaskan, memahami, mengetahui kegiatan seperti penyandian, 
mengukur, mengelompokkan, menyimpulkan suatu hal dan pemodelan. 
Sedangkan Tics adalah teknik
35
. 
Menurut Zayyadi, etnomatematika adalah berbagai hasil aktivitas 
matematika yang berkembang di kehidupan masyarakat dapat berupa 
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 Noni Wulandari, Yuliati, and Turiek Rahayu, “Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa 
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35
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peninggalan budaya seperti candi dan prasasti, gerabah dan peralatan 
tradisional, satuan lokal, motif kain batik, permainan tradisional dan pola 
pemukiman masyarakat sebagai hasil aktivitas suatu suku yang di 




Etnomatematika merupakan suatu sistem dimana matematika 
merupakan produk dari budaya yang berbasis kegiatan sosial masyarakat 
yang memiliki praktek-praktek matematika sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari dan budayanya. Sehingga, Ruang lingkup etnomatematika 
dalam pendidikan matematika yaitu menekankan pada pengaruh dari 





4. Model Pembelajaran SQ3R 
a. Pengertian Model SQ3R 
Menurut Francis P. Robinson di Universitas Negeri Ohio 
Amerika Serikat, model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite and Review) bersifat praktis dan bisa diaplikasikan dalam 
berbagai pendekatan pembelajaran. Model  SQ3R  adalah  suatu tata 
cara  belajar  yang  sistematik  dan bersifat praktik. Robinson 
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1) Survey, yakni menyelidiki terlebih dahulu guna mendapat 
gambaran mengenai isi atau pokok bahasan yang akan dipelajari. 
2) Question, yakni mengajukan pertanyaan dari gagasan inti atau isi 
buku yang dibaca secara selintas. 
3) Read, yakni membaca secara aktif untuk menjawab pertanyaan 
yang dibuat. 
4) Recite, yakni mengucapkan kembali atas jawaban yang diberikan 
tanpa melihat buku/menengok  terhadap  catatan  kecil  yang  
menjadi  garis besar jawaban. 
5) Review, yakni mengulang apa yang telah dibacanya dengan 
memeriksa catatan kecil. 
Rakhmat, dkk mengemukakan bahwa model SQ3R digunakan 
untuk mempelajari teks, artikel atau bacaan dan sebagainya
39
, yaitu: 
1) Survey, artinya memeriksa atau meneliti seluruh teks 
2) Question, artinya menyusun daftar pertanyaan yang sesuai dengan 
teks. 
3) Read, artinya membaca teks secara aktif untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun 
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4) Recite, artinya menghafal setiap jawaban yang telah ditemukan 
5) Review, artinya mengulas ulang seluruh jawaban atas pertanyaan 
yang tersusun pada langkah kedua dan ketiga. 
Ahmad Bakhtiar menjelaskan bahwa dalam metode SQ3R 
langkah pertama adalah membaca sekilas isi bacaan teks dan mencari 
tahu bagaimana susunan teks (survei), kemudian menyusun pertanyaan 
yang nantinya akan dijawab dari teks (bertanya), dimulai dengan 
membaca materi sesuai pertanyaan yang telah dikembangkan 
(membaca), lalu peserta didik mengingat informasi apa yang dipelajari 
dan diucapkan atau membuat catatan kecil dari poin-poin penting 
untuk mengingat lebih banyak (menghafal) dan akhirnya meninjau 
materi yang dibaca sebelumnya untuk memastikan dan mengingat apa 
yang telah dibaca (mengulas kembali)
40
. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa SQ3R 
merupakan model pembelajaran yang melalui lima langkah kegiatan 
yaitu meninjau, bertanya, membaca, menuturkan dan mengulang. 
Model pembelajaran ini dapat membantu dan memudahkan siswa 
untuk dapat bereaksi kritis-kreatif serta berpikir sistematis. 
b. Langkah-langkah Model SQ3R 
Model SQ3R dapat digunakan untuk membaca persoalan dalam 
pembelajaran matematika. Hal yang harus diperhatikan untuk terampil 
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membaca matematika dengan baik yaitu peserta didik harus paham 
hakikat matematika terdiri dari simbol dan istilah matematika. 
Keterampilan dalam membaca matematika digolongkan menjadi dua 
yaitu :  
1) Keterampilan membaca matematika tingkat rendah (low order 
mathematical doing), misalnya ketika membaca teks yang memuat 
operasi sederhana, menerapkan rumus matematika secara langsung 
dan mengikuti aturan algoritma baku. 
2) Keterampilan membaca matematika tingkat tinggi (high order 
mathematical doing), misalnya membaca yang memerlukan 
kemampuan pemahaman ide, menggali teks tersirat, menyusun 
konjektur, analogi dan generalisasi, menalar secara logik, 
menyelesaikan masalah, berkomunikasi secara matematik dan 
mengaitkan ide matematik dengan kegiatan intelektual lain. 




1) Langkah pertama yaitu survey, dimana peserta didik membaca 
bahan bacaan, persoalan matematika atau materi yang diberikan 
guru dan mengidentifikasi teks bacaan dari segi judul, subjudul, 
simbol, istilah matematika atau grafik yang ada pada bahan bacaan. 
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2) Langkah kedua yaitu question, peserta didik diperbolehkan untuk 
bertanya tentang materi yang kurang dipahami dari hasil 
pengamatan yang dilakukan pada langkah pertama. 
3) Langkah ketiga yaitu read, peserta didik dipersilakan untuk 
membaca dengan cermat dan aktif tentang persoalan yang disajikan 
guna mencari jawaban yang tepat dan mendiskusikan konsep 
matematika yang didapat pada materi yang disajikan. 
4) Langkah selanjutnya yaitu recite, peserta didik diperintahkan untuk 
mengungkapkan jawaban persoalan matematika yang telah disusun 
dengan lantang dan percaya diri. 
5) Langkah terakhir yaitu review, peserta didik dipersilakan untuk 
meninjau ulang jawaban yang telah disusun dan menyimpulkan 
materi atau persoalan yang telah disajikan. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model SQ3R 
Model SQ3R memiliki kelebihan
42
, antara lain: 
1) Strategi SQ3R tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca 
tetapi juga membuat proses membaca lebih mudah dan menarik. 
2) Survey dalam SQ3R membuat peserta didik siap untuk membaca 
dengan efektif. Tanya jawab (Question-Read) membuka cakrawala 
baru dengan menghubungkan jawaban dan pertanyaan yang satu 
dengan yang lain. Pelafalan memberi kesempatan untuk peserta 
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didik melihat kembali dan mengecek pembelajaran. Proses review 
membiasakan peserta didik untuk mengingat seluruh materi dan 
meningkatkan pemahaman. 
3) Model SQ3R membantu peserta didik untuk  memahami konsep 
materi dengan teknik membaca yang lebih sistematis dan 
terstruktur, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih baik. 
4) Model SQ3R menjadikan peserta didik lebih aktif dan kooperatif. 
Adapun kekurangan model SQ3R, antara lain: 
1) Metode SQ3R kurang bisa mempengaruhi peserta didik dalam 
proses pembelajaran karena hanya berfokus pada informasi yang 
harus didapatkan dari membaca materi tersebut. 
2) Alokasi waktu yang digunakan untuk memahami materi dengan 
model SQ3R tidak berbeda jauh dengan mempelajari materi 
dengan model biasa.  
3) Peserta didik relatif sulit dikondisikan saat berdiskusi dengan 
teman sebangkunya dalam mempelajari teks materi pelajaran. 
5. Penerapan Model SQ3R Berbantuan LKPD Berorientasi 
Etnomatematika  
Penerapan model SQ3R dilaksanakan sesuai tinjauan pustaka yang 
penulis sajikan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan materi kekongruenan dan kesebangunan. Langkah-langkah 
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pembelajaran dengan model SQ3R berbantuan LKPD berorientasi 
etnomatematika dapat dilihat pada bagan berikut ini:  
 
 
Gambar 2.1 Bagan Langkah-langkah Pembelajaran dengan Model SQ3R 
Berbantuan LKPD Berorientasi Etnomatematika  
 
Kegiatan pembelajaran berupa survei pesera didik tentang materi 
yang dibahas melalui membaca dan menulis judul materi, menuliskan hal-




•Peneliti mengarahkan peserta didik untuk melihat judul materi, gambar, 
ringkasan, simbol dan model penulisan dalam LKPD berorintasi 
etnomatematika. 
•Peserta didik membaca dan mengenal definisi Kekongruenan dan 




•Peneliti meminta peserta didik berdiskusi kelompok tentang apa saja 
pertanyaan yang ada dalam LKPD Berorientasi Etnomatematika. 
•Sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami maksud 
pertanyaan dan bagaimana cara menjawabnya. Sehingga, peneliti meminta 




•Peneliti memerintahkan peserta didik untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dan membaca dengan cermat.  





•Pendidik memerintahkan peserta didik untuk memahami dan menulis 
kembali jawaban yang didapatkan dengan bahasanya sendiri. 
•Sebagian peserta didik masih merasa kesulitan untuk menuliskan jawaban 
dengan bahasa atau cara sendiri, sehingga peneliti meminta peserta didik 




•Peneliti meminta peserta didik untuk mengulas kembali informasi yang 
diperoleh dan menarik kesimpulan. 
•Peserta didik mengulas kembali tentang materi yang telah dipelajari dan 
menuliskan kesimpulan pada buku catatan masing-masing. 
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beberapa pertanyaan yang ada dalam LKPD dan menjawabnya dengan cara 
berdiskusi kelompok dan presentasi di depan kelas. Lalu, menuliskan 
kesimpulan dari materi yang telah dibahas.  
Ketika peserta didik mulai merasa sulit dan bingung dalam 
mengikuti pembelajaran dengan SQ3R, peneliti menjelaskan kembali apa 
saja yang belum dipahami oleh peserta didik dan menuliskan di papan tulis, 
sehingga peserta didik dapat memahami dan menyimpulkan jawaban.  
6. Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik 
dalam menguasai materi pelajaran, mampu mengungkapkan kembali 
dengan bahasanya sendiri yang lebih mudah dimengerti, memberikan 
interpretasi data dan dapat mengaplikasi konsep sesuai dengan struktur 
kognitif yang dimiliki. Penguasaan pemahaman konsep penting bagi 
peserta didik agar ia memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai 
kemampuan dasar seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan 
pemecahan masalah. 
Kemampuan memahami konsep dapat menjadi landasan untuk 
berpikir dan menyelesaikan masalah atau persoalan yang akan 
melahirkan teorema atau rumus agar konsep atau teorema tersebut 
dapat diaplikasikan ke jenis permasalahan yang lain. Maka dari itu, 








b. Indikator Pemahaman Konsep 
Instrumen penilaian yang dapat mengukur kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik mengacu pada indikator 
pencapaian pemahaman konsep. Menurut Depdiknas (dalam Jannah) 
menerangkan bahwa penilaian perkembangan peserta didik 
dicantumkan dalam indikator dari kemampuan pemahaman konsep 




1) Mengungkapkan ulang suatu konsep. 
2) Mengklasifikasikan/mengelompokkan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu. 
3) Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematika. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup sebuah konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
7) Menerapkan suatu konsep. 
c. Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika 
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Belajar matematika adalah suatu proses yang berkaitan dengan 
ide-ide, gagasan, aturan atau hubungan yang diatur secara logis, 
sehingga dalam belajar matematika peserta didik harus mencapai 
pemahaman yang merupakan kemampuan untuk menangkap makna 
dan arti dari materi yang telah dipelajari. Russefendi menjelaskan 
bahwa pencapaian pemahaman peserta didik dalam belajar 
mencerminkan domain cognitive Taxonomy Bloom yang meliputi 
translation, interpretation dan exploration. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
 Hasil penelitian yang sesuai dan mendukung pembelajaran 
menggunakan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and Review) 
berbantuan LKPD berorientasi etnomatematika terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik, antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rosida Rakhmawati dengan kesimpulan 
sebagai berikut: a. Terdapat cara-cara khusus pada masyarakat lampung 
dalam melakukan aktivitas matematika; b. Tanpa mempelajari konsep 
matematika, masyarakat Lampung pun telah menggunakan etnomatematika 
seperti rancangan bangunan pada rumah adat, aktivitas memola yang 
menghasilkan motif tapis dan border dan permainan anak-anak tradisional 
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yang menggunakan konsep matematis, yaitu : sundung khulah, bedil locok, 
babetes, suksuk, bandarkaret, gambaran dan batu acak
44
.  
2. Penelitian oleh Zainnur Wijayanto yang dapat disimpulkan bahwa: a. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan praktis; b. Siswa 
merasa mudah untuk mengerjakan suatu persoalan karena di dalam LKS 
terdapat petunjuk tahapan untuk menyelesaikan persoalan; c. LKS 
etnomatematika telah memenuhi aspek valid, kepraktisan dan keefektifan
45
. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Almira Amir dengan kesimpulan: a. Untuk 
memahami konsep dalam matematika, maka diperlukan suatu model 
pembelajaran SQ3R yang dapat menemukan konsep yang tepat untuk 
memecahkan masalah; b. Model pembelajaran SQ3R suatu model yang 
memberikan strategi yang diawali dengan membangun gambaran umum 




Berdasarkan uraian tersebut, perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang relevan adalah model dan materi yang digunakan, dimana 
materi yang digunakan oleh Rosida Rakhmawati merupakan aktivitas 
matematika berbasis budaya Lampung, materi dalam penelitian Zainnur 
Wijayanto tentang lingkaran, sedangkan pada penelitian ini materi tentang 
kekongruenan dan kesebangunan dengan model pembelajaran SQ3R. 
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46
 Almira Amir, h. 126.” 
34 
 
   
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumya, keterbaruan dalam 
penelitian ini terletak pada kolaborasi antara model pembelajaran SQ3R 







C. Kerangka Berpikir  
Pembelajaran matematika tidak lepas dari materi pembelajaran tentang 
kekongruenan dan kesebangunan. Menurut Bapak Warsoyo selaku guru 
matematika kelas IX, tidak sedikit kesalahan-kesalahan peserta didik dalam 
memahami konsep materi kekongruenan dan kesebangunan. Berdasarkan 
wawancara dengan salah satu peserta didik, materi kekongruenan dan 
kesebangunan tidak mudah untuk dikerjakan karena kurang paham dengan 
konsep kekongruenan dan kesebangunan itu sendiri.  
Pembelajaran materi kekongruenan dan kesebangunan menggunakan 
model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and Review) berbantuan LKPD 
berorientasi etnomatematika diharapkan dapat mengurangi miskonsepsi yang 
dialami peserta didik sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik dan menjadi pembelajaran yang efektif. Mengingat pentingnya 
pembelajaran yang efektif guna memudahkan pendidik dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik.  
Uma Sekaran dalam bukunya Business Research mengemukakan 
bahwa, kerangka berpikir adalah hubungan berbagai faktor yang telah 
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diidentifikasi  sebagai masalah penting yang disusun berdasarkan teori yang 
telah dideskripsikan. Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa 
meyakinkan pembaca dan peneliti yang lain, yakni alur pemikiran yang logis 
dalam membuat suatu kerangka berpikir dan menghasilkan suatu kesimpulan 
berupa hipotesis. Dapat disimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah sintesa 




Dalam penulisan ini terdapat dua jenis variabel yang diteliti yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat, dimana variabel bebas yaitu model SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite and Review) berbantuan LKPD berorientasi 







Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 
 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan bahwa penulis 
ingin mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
dalam proses pembelajaran menggunakan model SQ3R (Survey, Question, 
Read, Recite and Review) berbantuan LKPD berorientasi etnomatematika.  
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(𝑿) 
Efektivitas Model SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite and 
Review) Berbantuan LKPD 





   
 
Melalui hal tersebut, peneliti mengharapkan peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik menggunakan model SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite and Review) berbantuan LKPD berorientasi 
etnomatematika lebih baik lagi dari kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dengan metode ceramah dan diskusi. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori di atas, maka 
peneliti merumuskan jawaban sementara (Hipotesis) terhadap permasalahan 
tersebut, yaitu : 
1. Hipotesis Penelitian  
a. H0 : Penerapan Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite And 
Review) berbantuan LKPD Berorientasi Etnomatematika tidak lebih 
efektif dari pembelajaran dengan metode ceramah dan diskusi terhadap 
pemahaman konsep matematis. 
b. H1 : Penerapan Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite And 
Review) berbantuan LKPD Berorientasi Etnomatematika lebih efektif 
dari pembelajaran dengan metode ceramah dan diskusi terhadap 
pemahaman konsep matematis. 
2. Hipotesis Statistik 
a. H0 ∶  𝜇1 = 𝜇2  (Penerapan model SQ3R (Survey, Question, Read,  
Recite And Review) berbantuan LKPD berorientasi 
etnomatematika tidak efektif dalam meningkatkan 
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kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik). 
 
b. H1 ∶  𝜇1 >  𝜇2  (Uji satu pihak kanan) 
(Penerapan model SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite And Review) berbantuan LKPD berorientasi 
etnomatematika lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik).  
𝜇1 = Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite And Review)  
berbantuan LKPD berorientasi etnomatematika  
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